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Latar Belakang : Pada pasien dengan infark miokard akut terdapat penurunan mortalitas 5 
tahun, namun penurunan ini dikaitkan dengan peningkatan yang bermakna insidensi gagal 
jantung dalam 5 tahun. Patogenesis gagal jantung setelah infark miokard dihubungkan 
dengan patogenesis remodeling jantung. Galectin-3 (Gal-3) mempunyai peran dalam 
patofisiologi remodeling jantung setelah infark miokard akut. N-Acetylcysteine (NAC) dapat 
mencegah inflamasi, remodeling dan disfungsi ventrikel kiri, fibrosis interstisial, dan 
meningkatkan survival 
Tujuan : Untuk mengetahui pengaruh NAC terhadap kadar Gal-3 pada pasien infark miokard 
akut yang mendapatkan terapi fibrinolitik. 
Metode : Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental dengan metode pre dan post, 
single blind, dan randomisasi  mengenai pengaruh terapi tambahan NAC terhadap kadar Gal-
3 pada pasien infark miokard akut dengan elevasi Segmen ST (IMA-EST) yang mendapatkan 
terapi fibrinolitik. 
Hasil : Sebanyak 29 pasien diikutsertakan pada penelitian ini : 14 pasien kelompok kontrol 
yang medapatkan terapi standar dan 15 pasien kelompok yang mendapat terapi tambahan 
NAC oral 600 mg tiga kali sehari selama tiga hari. Pada kelompok NAC kadar Gal-3 lebih 
rendah secara bermakna dibandingkan kelompok kontrol setelah pemberian NAC selama tiga 
hari (p = 0.026). Terdapat perbedaan bermakna pula kadar Gal-3 pada sebelum dan sesudah 
perlakuan pada kelompok NAC (p = 0.001), dimana tidak didapatkan pada kelompok kontrol, 
serta didapatkan perbedaan perubahan (delta) yang bermakna kadar Gal-3 pada kelompok 
NAC dibandingkan kontrol (p = 0.006). 
Kesimpulan : Pemberian terapi tambahan NAC 600 mg oral 3 kali sehari selama 3 hari dapat 
menurunkan kadar Gal-3 pada pasien infark miokard akut yang mendapatkan terapi 
fibrinolitik dibandingkan pada pasien infark miokard akut yang tidak mendapatkan terapi 
tambahan NAC. 
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